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SUARA PENGGEMBALAAN 

Hari ini kita memperingati salah satu hari yang 
mengubah sejarah manusia ("Changing History), 
yaitu Hari PENTAKOSTA, yang artinya adalah hari 

ke-50 setelah Paskah.  

Pertama,  
PEMAHAMAN  PENTAKOSTA.  
Dalam Perjanjian Lama di Kitab Imamat 23:15-16 
dijelaskan terhitung setelah Sabat, yaitu hari Minggu, 
harus genap tujuh minggu dan pada hari ke-50, mereka 
mempersembahkan korban sajian yang baru kepada 
TUHAN. Bangsa Israel merayakan hasil pertama panen 
gandum (Im. 23:20-22). Selain itu, pada hari Pentakosta, 
orang-orang Yahudi juga merayakan hari turunnya "10 
Perintah Allah" di gunung Sinai melalui Musa.  

Sementara dalam Perjanjian Baru, Pentakosta merupakan 
hari ke-50 setelah Paskah, Kebangkitan Yesus. "Ketika tiba 
hari Pentakosta, semua orang percaya berkumpul di satu 
tempat. Tiba-tiba turunlah dari langit suatu bunyi seperti 
tiupan angin keras yang memenuhi seluruh rumah, di 
mana mereka duduk; dan tampaklah kepada mereka 
lidah-lidah seperti nyala api yang bertebaran dan 
hinggap pada mereka masing-masing. Maka penuhlah 
mereka dengan Roh Kudus, lalu mereka mulai berkata-
kata dalam bahasa-bahasa lain, seperti yang diberikan 
oleh Roh itu kepada mereka untuk mengatakannya" (Kis. 

2:1-4). Jadi, Pentakosta dalam PB adalah hari pencurahan 
Roh Kudus.  

Kedua,  
TANDA-TANDA TURUNNYA ROH KUDUS.  
Baik dalam PL, maupun PB, kita mendapatkan tanda-
tanda yang serupa:   

1. ANGIN 
Dalam PL, kata "angin" dalam bahasa Ibrani "Ruach", 
yang artinya roh atau napas. Dalam Yehezkiel 37:1-10, 
dikisahkan bagaimana sang nabi Yehezkiel dibawa ke 
tengah-tengah lembah, yang penuh dengan tulang-
tulang. Ia diperintahkan Tuhan untuk bernubuat kepada 
tulang-tulang kering itu agar hidup kembali. Tuhanlah 
yang memberi urat-urat, daging, kulit serta napas 
kehidupan sehingga menjadi tentara yang sangat besar.  

Dalam PB, ketika tiba hari Pentakosta, semua orang 
percaya berkumpul di satu tempat. Tiba-tiba turunlah 
dari langit suatu bunyi seperti tiupan angin keras yang 
memenuhi seluruh rumah, di mana mereka duduk (Kis. 
2:2). Dalam bahasa Yunani, kata "pneuma" berarti angin, 
udara, napas, dan roh. Yesus pernah berbicara kepada 
Nikodemus dan berkata: "Angin bertiup ke mana ia mau, 
dan engkau mendengar bunyinya, tetapi engkau tidak 
tahu dari mana ia datang atau ke mana ia pergi. 
Demikianlah halnya dengan tiap-tiap orang yang lahir 
dari Roh" (Yoh 3:8).  



2. API 
Dalam PL, ada beberapa peristiwa kehadiran Allah yang 
ditandai dengan api: a) Ketika Allah memanggil Musa 
dalam Keluaran 3:2, Ia menampakkan diri di dalam nyala 
api yang keluar dari semak duri, tetapi tidak dimakan api; 
b) Penyertaan Allah kepada bangsa Israel di padang 
gurun melalui tiang api (Kel 13:21; 40:38); c) Kemuliaan 
Allah di atas Gg. Sinai sebagai api yang menghanguskan 
di puncak gunung (Kel .24:17).  

Dalam PB, tercurahnya Roh Kudus ditandai dengan lidah-
lidah api yang hinggap di atas kepala mereka yang 
berkumpul di loteng Yerusalem (Kis. 2:3). Yohanes 
Pembaptis pernah berkata, bahwa ia membaptis dengan 
air sebagai tanda pertobatan, tetapi Yesud akan 
membaptis dengan Roh Kudus dan dengan api (Mat. 
3:11).  

3. KATA-KATA yang diinspirasikan Allah. 
Dalam PL, Tuhan memenuhi 70 dari para tua-tua bangsa 
Israel yang membantu Musa dengan Roh Allah. Mereka 
kepenuhan seperti nabi (Bil. 11:25-26). Dalam peristiwa 
lain, serombongan nabi dan Saul dipenuhi Roh Allah dan 
menjadi manusia lain (1 Sam. 10:5-6). Dalam PB, murid-
murid di loteng atas dipenuhi dengan Roh Kudus dan 
lmereka mulai berkata-kata dalam bahasa-bahasa lain, 
seperti yang diberikan oleh Roh itu kepada mereka untuk 
mengatakannya (Kis. 2:4).  

Ketiga,  
DAMPAK DIPENUHI ROH KUDUS.  
Dalam peristiwa Pentakosta, Tuhan mengatur sangat 
sempurna, baik dalam hal waktu, keadaan, tempat, 
maupun orang yang akan dipakai-Nya. Event yang 
dipakai bertepatan dengan perayaan orang Yahudi, yaitu 
hari ke-50. Pada saat perayaan tersebut, orang-orang 
Yahudi yang saleh dari segala bangsa di bawah kolong 
langit hadir. Mereka dari Partia, Media, Elam, 
Mesopotamia, Yudea, Kapadokia, Pontus, Asia, Frigia, 
Pamfilia, Mesir, Libia, Roma. Juga orang-orang non-
Yahudi yang beragama Yahudi ('proselytes') dari Kreta, 
Arab menjadi saksi mata (ay. 5-11). Mereka semua 
tercengang-cengang dan heran karena mendengar 
murid-murid Yesus, berkata-kata dalam bahasa yang 
mereka pakai di negeri asal mereka. Tetapi ada yang 
menyindir, mereka sedang mabuk.  

Berkat-berkat dari Pentakosta begitu luar biasa dan 
mengubahkan sejarah hidup manusia:  

1. Tuhan menghendaki kita menjadi saksi dimulai dari 
keluarga sampai ujung bumi (Kis. 1:8);  

2. Melakukan hal-hal besar, yang tidak mampu kita 
lakukan dengan kekuatan sendiri. Contoh: Petrus 

berkotbah, 3000 org bertobat dan dibaptis (Kis. 2:41). 
Komunitas orang percaya terbentuk. Mereka bertekun 
dalam pengajaran, persekutuan, doa, pujian, 
perjamuan kasih, hidup dalam kemurahan hati dan 
saling berbagi, serta disertai tanda ajaib dan mukjizat 
(Kis. 2:42-47). Hasilnya, Tuhan menambahkan jumlah 
yang diselamatkan (Kis. 2:47; 4:4);  

3. Memperlengkapi orang percaya dengan mukjizat 
(Petrus, Filipus, Paulus dll). Mereka orang-orang biasa, 
bahkan yang tadinya memusuhi Kristus diubahkan 
dan menjadi alat kemuliaan Tuhan;  

4. Membentuk orang percaya memiliki karakter Kristus: 
keberanian, kerendahan hati, dan mampu bertahan 
dalam penderitaan, bahkan setia sampai mati.  

Jemaat dan Saudara yang saya kasihi, mari kita 
mengalami secara pribadi peristiwa Pentakosta. Kita tidak 
hanya memahami peristiwa yang begitu dahsyat, sudah 
mengubahkan sejarah tapi mari kita memberi diri untuk 
diubahkan, dipimpin dan dipenuhi Roh Kudus. Selamat 
HARI PENTAKOSTA.  

Led by the Holy Spirit, 
Ps. Agnes Maria 



Tepat hari ini kita memperingati hari pentakosta. Dalam tradisi 
Gereja Pentakosta Karismatik, kita memperingatinya sebagai hari 
pencurahan Roh Kudus. Dia adalah Roh Allah itu sendiri yang 
memenuhi/memimpin orang percaya. Roh Kudus memainkan 
peran penting dalam kehidupan orang percaya. Di hari Pentakosta 
ini, kita diingatkan kembali akan karya Roh Kudus yang hidup dan 
aktif di dalam kita. Pertanyaannya: apakah kita sungguh 
menyadari kehadiran-Nya? Apakah kita memberi ruang bagi Dia 
untuk bekerja sepenuhnya dalam hidup kita? Tulisan ini mengajak 
kita merenungkan peran Roh Kudus yang tinggal di dalam kita. 

Roh Kudus Sebagai Pengubah (Transforming) 

2 Korintus 3:16-18 menuliskan "Tetapi apabila hati seorang 
berbalik kepada Tuhan, maka selubung itu diambil dari padanya. 
Sebab Tuhan adalah Roh; dan di mana ada Roh Allah, di situ ada 
kemerdekaan. Dan kita semua mencerminkan kemuliaan Tuhan 
dengan muka yang tidak berselubung. Dan karena kemuliaan itu 
datangnya dari Tuhan yang adalah Roh, maka kita diubah menjadi 
serupa dengan gambar-Nya, dalam kemuliaan yang semakin 
besar." Ayat ini memberikan penjelasan bahwa Roh Kudus 
mengubah hati dan karakter orang percaya untuk menjadi serupa 
dengan Kristus. Roh Kudus bekerja di dalam hati orang percaya 
untuk membentuk mereka menjadi semakin serupa dengan 
Kristus. Ciri orang yang bertumbuh adalah mengalami perubahan. 
Perubahan apa yang dimaksudkan? Perubahan menuju 
kedewasaan rohani yakni perubahan hidup dalam pertobatan dan 
perubahan karakter. 

Roh Kudus Sebagai Penolong (Helping) 

Dalam Injil Yohanes, Yesus berjanji untuk mengutus Roh Kudus, 
yang disebut "Parakletos". Kata ini berasal dari dua kata "para" 
yang artinya berjalan di samping dan "kletos" yang artinya 
dipanggil. Dalam konteks militer Romawi, kata ini merujuk pada 
seseorang yang berjalan di samping prajurit, memberikan 
dorongan dan semangat selama pertempuran. Demikian pula, 
Roh Kudus berjalan bersama orang percaya, memberikan 
dorongan dan penghiburan di saat-saat sulit (Yohanes 14:16-17). 
Roma 15:13 menuliskan bahwa Roh Kudus menguatkan orang 
percaya dalam pengharapan. Dalam kehidupan kita, sering kali 
kita merasa lemah dan putus asa, namun Roh Kudus ada di dalam 

diri orang percaya, memberikan kekuatan untuk terus berjalan. 
Seperti halnya seorang prajurit yang diberi semangat oleh 
parakletos, kita sebagai orang percaya ada Roh Kudus yang 
membantu kita tetap kuat. Dia menguatkan kita dalam 
pengharapan. 

Roh Kudus sebagai Pengarah (Guiding) 

Dalam Yohanes 14:26, tertulis bahwa Roh Kudus akan 
mengajarkan segala sesuatu kepada orang percaya dan 
mengingatkan mereka akan ajaran atau perkataan Yesus. Roh 
Kudus menerangi pikiran kita, mengungkapkan kebenaran-
kebenaran Tuhan yang tersembunyi. Seperti yang dinyatakan 
dalam 1 Korintus 2:9-10, Roh Kudus menyelidiki dan 
mengungkapkan hal-hal tersembunyi dari Allah, kemudian 
mengajarkannya kepada kita. Roh Kudus bertindak sebagai 
mentor rohani kita. Dia mengungkapkan Firman Tuhan yang 
menerangi langkah-langkah hidup kita. Dalam Kisah Para Rasul 
13:1-2 diceritakan bahwa Roh Kudus menyingkapkan panggilan 
Allah atas Barnabas dan Paulus. Roh Kudus mengarahkan orang 
percaya dalam penggilan-Nya. 

Kesimpulan 

Pada hari Pentakosta ini, kita diingatkan kembali akan karunia 
besar yang Allah berikan kepada umat-Nya, yaitu Roh Kudus. Dia 
bukan sekadar kekuatan ilahi, tetapi Pribadi Allah sendiri yang 
tinggal dalam setiap orang percaya. Roh Kudus bekerja aktif 
dalam hidup kita: mengubah hati dan karakter kita menjadi 
serupa Kristus, menolong kita dalam kelemahan dan pergumulan 
hidup, serta mengarahkan langkah kita sesuai kehendak Allah. 

Kehadiran Roh Kudus bukan hanya untuk dirayakan, tetapi untuk 
dijalani setiap hari. Marilah kita membuka hati sepenuhnya, 
memberi ruang bagi Roh Kudus untuk bekerja dalam hidup kita, 
agar kita dapat bertumbuh dalam kedewasaan rohani, hidup 
dalam pengharapan, dan berjalan dalam terang dan pimpinan-
Nya. 

Selamat Hari Pentakosta. Terimalah kuasa dan pimpinan Roh 
Kudus dalam hidup kita hari ini dan seterusnya. Amen! 

U P D A T E

THE HOLY SPIRIT WITHIN ME 
(By. Yehudha Andrew S.)



Leadership is a divine calling and a sacred responsibility. 
Throughout Scripture, God raises individuals to lead, 
guide, and influence His people according to His purpose. 
Among these figures, Abraham stands as a distinguished 
model of faithful, courageous, and visionary leadership.  

His life, recorded in the Old Testament, offers timeless 
principles that remain relevant for Christian leaders today. 
By studying Abraham's leadership journey, we gain 
wisdom on how to become effective leaders in our homes, 
churches, and communities. 

This devotion explores several essential leadership 
principles drawn from Abraham’s life to help believers 
cultivate godly and impactful leadership. 

1. Effective Leaders Listen and Obey God’s Voice  
(Genesis 12:1-4) 

Abraham's leadership journey began with a divine call. 
“The Lord had said to Abram, ‘Go from your country, your 
people and your father’s household to the land I will show 
you.’” (Genesis 12:1). Without hesitation, Abraham 
obeyed, leaving his familiar surroundings for an unknown 
future because God had spoken. 

Effective leaders cultivate sensitivity to God’s voice. 
Leadership is not merely about strategic skills but about 
discerning divine direction. Abraham's willingness to 
follow God's command, even without full clarity, teaches 
us that obedience precedes understanding. Great leaders 
act by faith, trusting in God’s promises rather than human 
assurances. 

In our modern world of countless voices and opinions, 
leaders who tune their ears to heaven’s voice and obey 
promptly become rare. According to a Barna Group study, 
60% of church leaders admit to struggling with hearing 
God's specific direction in decision-making. This makes 
Abraham’s example even more crucial. Effective Christian 
leaders prioritize prayer, Scripture meditation, and spiritual 
discernment to navigate life's uncertainties. 

2. Effective Leaders Build Altars and Prioritize Worship  
(Genesis 12:7-8; 13:18) 

Wherever Abraham went, he built altars to the Lord. “So 
he built an altar there to the Lord, who had appeared to 
him.” (Genesis 12:7). Leadership without worship is empty 
and self-reliant. Abraham recognized that leadership 
success flows from an intimate relationship with God. 
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The altar symbolizes a leader's consistent commitment to 
worship, seek divine guidance, and surrender plans before 
God. Abraham didn’t only build altars in times of victory 
but also in moments of uncertainty and transition. His life 
demonstrates that leadership should not be driven by ego 
but by dependence on God. 

Leaders today, whether in ministry, family, or business, 
need to establish personal altars of prayer and worship. 
Leadership that lacks a devotional life tends to collapse 
under pressure. As Psalm 127:1 reminds us, “Unless the 
Lord builds the house, the builders labor in vain.” Effective 
leadership must be rooted in continual communion with 
God. 

3. Effective Leaders Practice Integrity and Generosity  
(Genesis 13:8-9) 

When conflict arose between Abraham's herders and 
Lot's, Abraham displayed remarkable integrity and 
generosity. “Let’s not have any quarreling between you 
and me... Is not the whole land before you? Let’s part 
company.” (Genesis 13:8-9). Though he had every right as 
the senior to claim the best land, Abraham allowed Lot to 
choose first. 

Effective leaders are peacemakers who prioritize 
relationships over personal gain. Abraham understood 
that leadership influence increases when one leads with 
humility and fairness. This principle is vital in a world 
where leadership is often marred by competition and self-
interest. 

In a Harvard Business Review survey, 58% of employees 
expressed that trust and fairness from leadership directly 
impacted their work satisfaction and loyalty. Abraham’s 
behavior models how integrity and generosity produce 
long-term peace and blessings. Leaders should foster 
environments where fairness, honor, and others' welfare 
are valued above ambition. 

4. Effective Leaders Are Courageous in Crisis  
(Genesis 14:14-16) 

When Lot was captured by enemy kings, Abraham didn’t 
retreat in fear. “When Abram heard that his relative had 
been taken captive, he called out the 318 trained men 
born in his household and went in pursuit.” (Genesis 
14:14) . Against overwhelming odds, Abraham 
courageously defended his family and allies. 

Effective leaders do not avoid difficult situations. 
Leadership often involves standing in the gap during 
crises. Abraham's bravery teaches us that leaders must 
confront challenges with faith and resolve, knowing God is 
their defender. 

Today’s leaders face financial uncertainties, moral 
challenges, and social tensions. Courageous leadership 
means standing for truth even when it’s unpopular and 
protecting those under one’s care. As Joshua 1:9 affirms, 
“Be strong and courageous. Do not be afraid; do not be 
discouraged, for the Lord your God will be with you 
wherever you go.” 

5. Effective Leaders Intercede for Others  
(Genesis 18:23-33) 

One of the most remarkable episodes in Abraham's 
leadership was his intercession for Sodom and Gomorrah. 
“Then Abraham approached him and said: ‘Will you 
sweep away the righteous with the wicked?’” (Genesis 
18:23). Abraham pleaded for the cities, demonstrating 
compassion and concern even for the undeserving. 

Great leaders care for people’s spiritual and physical well-
being. Abraham’s intercession reveals that leadership is 
not solely about organizational success but about 
standing before God on behalf of others. Leaders must be 
intercessors, praying for their people, cities, and nations. 

In church leadership surveys, leaders who regularly 
intercede for their congregations report higher levels of 
unity and spiritual breakthroughs. Effective leadership is 
sustained by a leader's heart for people and their 
commitment to seek God’s mercy on others’ behalf. 

Conclusion 

Abraham’s leadership provides a timeless blueprint for 
effective, godly leadership. By listening and obeying 
God’s voice, building altars of worship, practicing integrity 
and generosity, demonstrating courage in crisis, and 
interceding for others, we become leaders after God’s 
heart. Leadership is not about titles or positions but about 
influence rooted in faith, humility, and devotion. 

As we apply these principles, we position ourselves to 
lead with wisdom and grace in our homes, churches, and 
communities. May Abraham’s example inspire us to 
pursue leadership that honors God and blesses others. 

“Follow the example of those who through faith and 
patience inherit what has been promised.”  
(Hebrews 6:12). 

God Bless You, 
His Little Angel 
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